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Abstract 
The librarian is one of the activator elements and organization of service activities, without the 
librarian who organize and provide services, the library will not have services. The problem 
raised by the writer is “Librarian Performance in the Deposit Service of the Library and Archives 
Service of West Kalimantan Province”. The purpose of this research is to determine the 
performance of the librarian on deposit services, the factors that influence and the effort made to 
improve the performance of the librarian. The type of research that will be used is descriptive 
qualitative research. Data collection is by using observation and interviews, and documentation 
technique. A technique of data analysis is carried out with data reduction, data model and with 
conclusion. The result of study showed that a performance of librarian is good. It cause the given 
job to librarians is finished by responsibility and on time. A factor of influence performance are 
self factors and work environment factors. A conclusion to increase a performance of librarian is 
following technical guidance, workshop, traning for adding experience and science library. 
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PENDAHULUAN 
Perpustakaan merupakan suatu 
lembaga yang menyediakan informasi dan 
dituntut agar dapat memberikan layanan 
informasi dengan cepat dan tepat. Sumber 
daya manusia pengelola merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan perpustakaan. Perpustakaan 
dapat berjalan dengan baik apabila dikelola 
oleh sejumlah tenaga/pustakawan yang 
terampil dan profesional. Keberhasilan 
penyelenggaraan perpustakaan sangat 
bergantung pada pengelola. 
Pustakawan merupakan salah satu 
unsur penggerak dan penyelenggaraan 
kegiatan layanan, tanpa adanya pustakawan 
yang mengatur dan memberikan layanan, 
perpustakaan tidak akan memiliki layanan. 
Purwono (2013) menyatakan bahwa: 
“pustakawan adalah seseorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui 
pendidikan dan/atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan 
tanggung jawab untuk melaksanakan 
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan”. 
Pustakawan tidak hanya harus 
memiliki ilmu pengetahuan tentang 
kepustakawanan tetapi pustakawan juga 
dituntut untuk memiliki kepribadian yang 
baik, kemampuan di bidang teknologi 
informasi, serta kepekaan terhadap 
perkembangan-perkembangan baru terutama 
yang berkaitan dengan bidang perpustakaan. 









pustakawan tingkat terampil dan pustakawan 
tingkat ahli. Pustakawan tingkat ahli 
merupakan pustakawan yang memiliki dasar 
pendidikan untuk pengangkatan pertama kali 
serendah-rendahnya diploma 2 perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi atau diploma 
dibidang lain yang disetarakan yang 
kualifikasinya ditentukan oleh Perpustakaan 
Nasional RI, dan mendapatkan sertifikat yang 
menyatakan lulus sebagai calon pustakawan 
tingkat terampil, sedangkan pustakawan 
tingkat ahli merupakan pustakawan yang 
memiliki dasar pendidikan untuk 
pengangkatan pertama kali serendah 
rendahnya sarjana perpustakaan, 
dokumentasi, dan informasi atau sarjana 
bidang lain yang disetarakan yang 
kualifikasinya ditentukan Perpustakaan 
Nasional RI dan mendapat sertifikat yang 
menyatakan lulus sebagai calon pustakawan 
tingkat ahli. 
  Wibowo (2013) mengungkapkan 
bahwa kinerja dapat dipandang sebagai proses 
maupun hasil pekerjaan. Kinerja merupakan 
suatu proses tentang bagaimana pekerjaan 
berlangsung untuk mencapai hasil 
kerja.Kinerja pustakawan tidak hanya dilihat 
dari waktu yang diperlukan dalam 
menyelesaikan pekerjaan, tetapi dapat dilihat 
juga dari keterampilan maupun kemampuan 
dalam melayani pemustaka serta prestasi kerja 
yang diperoleh. Sedangkan Prawirosentono 
mengatakan bahwa:  
“Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang 
dan tanggung jawab masing-masing, dalam 
rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan moral dan etika 
(dalam Sinambela, 2012).  
Dari definisi di atas terdapat empat 
elemen yaitu: (1) hasil kerja yang dicapai 
secara individual atau berkelompok; (2) 
Dalam melaksanakan tugas, orang atau 
lembaga diberikan wewenang dan tanggung 
jawab, yang bearti orang atau lembaga 
diberikan hak dan kekuasaan untuk bertindak 
dan mempertanggungjawabkan pekerjaannya; 
(3) pekerjaan tersebut haruslah dilakukan 
secara legal, yang berarti dalam melaksanakan 
tugasnya harus mengikuti aturan yang telah 
ditetapkan; (4) tidak bertentangan dengan 
moral dan etika, pekerjaan tersebut haruslah 
sesuai dengan moral dan etika yang berlaku 
umum. 
 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi   Kalimantan Barat merupakan salah 
satu perpustakaan umum di kota Pontianak 
yang menyediakan berbagai jenis layanan 
untuk memenuhi kebutuhan informasi seperti 
layanan sirkulasi (peminjaman dan 
pengembalian), layanan baca ditempat, 
penelusuran katalog, layanan anak, layanan 
referensi, layanan anggota, layanan internet 
dan layanan deposit. Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat 
merupakan satu-satunya perpustakaan umum 
di Provinsi Kalimantan Barat yang memiliki 
layanan deposit. Layanan depostit merupakan 
layanan yang menyediakan koleksi-koleksi 
terbitan khusus yang menyangkut daerah 
tersebut maupun daerah lainnya. Koleksi-
koleksi yang dimiliki oleh layanan deposit 
yaitu bibliografi, katalog induk Kalimantan 
Barat, indeks, terbitan buku-buku pengarang 
asal Kalimantan Barat, hasil penelitian, dan 
koleksi lainnya baik tercetak maupun tidak 
tercetak. 
Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No.43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan bab VIII pasal 32 menjelaskan 
bahwa pustakawan berkewajiban untuk 
memberikan layanan prima terhadap 
pemustaka, menciptakan suasanan 









kedudukannya sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya. Untuk dapat memberikan 
layanan yang prima terhadap pemustaka, 
pustakawan memerlukan pengetahuan dan 
Teknik khusus agar dapat meningkatkan 
kinerjanya. Peningkatakan kinerja dapat 
dilakukan dengan memberikan penghargaan 
kepada pustakawan yang berprestasi, 
melakukan pendidikan dan pelatihan yang 
berhubungan dengan bidang perpustakan, 
ataupun sarana dan prasarana yang memadai 
untuk menunjang pekerjaan pustakawan.
 Lingkungan kerja yang nyaman serta 
sarana dan prasarana yang memadai sangat 
berpengaruh terhadap kineja pustakawan 
dalam memberikan layanan dan melakukan 
pekerjaannya sehari-hari. Sarana dan 
prasarana yang tersedia pada layanan deposit 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Povinsi 
Kalimantan Barat kurang memadai sehingga 
mempengaruhi kinerja pustakawan yang 
bekerja pada layanan tersebut. Selain itu 
layanan yang diberikan kepada pemustaka 
juga tidak memadai karena tidak adanya ruang 
baca untuk pemustaka yang berkunjung. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui faktor yang mempengaruhi 
kinerja pustakawan dan upaya yang di lakukan 
untuk meningkatkan kinerja pustakawan pada 
layanan deposit Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tentang Kinerja Pustakawan 
Pada Layanan Deposit Dinas Perpustakaan 
dan Provinsi Kalimantan Barat menggunakan 
metode penelitian kualitatif  dalam bentuk 
deskriptif. Metode untuk mengmpulkan data 
kualitatif peneliti menggunakan metode 
penelitian lapangan (Field Research) yang 
dianggap sebagai pendekatan luas dalam 
penelitian kualitatif. Peneliti secara langsung 
turun ke lapangan untuk mengadakan 
pengamatan dengan pokok bahasan peneliti. 
Data penelitian ini diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
untuk sumber data diperoleh dari 4 orang 
pustakawan yaitu kabid deposit, kasi deposit, 
dan pustakawan yang bekerja pada layanan 
deposit. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini berupa wawancara yang dilakukan secara 
langsung terhadap informan yang telah 
dipilih, melakukan pengamatan terhadap 
kinerja pustakawan yang berada pada lokasi 
penelitian, serta mengambil beberapa 
dokumen seperti data pegawai serta foto hasil 
kerja pustakawan pada layanan deposit. Alat 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 
pedoman observasi dengan melakukan 
pengamatan secara langsung di lapangan, 
pedoman wawancara dengan membuat 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
penelitian dan langsung ditanyakan kepada 
narasumber. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Faktor Kinerja Pustakawan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
narasumber mengenai kinerja pustakawan 
pada layanan deposit Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat bahwa, 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kinerja pustakawan pada layanan deposit yaitu 
faktor internal pegawai dan faktor internal 
organisasi.  
Menurut teori Wirawan (2009) mengatakan 
bahwa :  
“faktor internal pegawai merupakan faktor 
dari dalam diri pegawai yang merupakan 
faktor bawaan dari lahir yang diperoleh ketika 
berkembang, faktor-faktor bawaan misalnya 
bakat, sifat pribadi, keadaan fisik,  dan 
kejiwaan. Sedangkan faktor-faktor yang 
diperoleh ketika berkembang misalnya 
pengetahuan, keterampilan, etos kerja, 
pengalaman kerja dan motivasi kerja”. Faktor-









faktor-faktor lingkungan internal organisasi 
dan faktor-faktor lingkungan eksternal 
organisasi. Sinergi ini mempengaruhi perilaku 
kerja pegawai yang kemudian memengaruhi 
kinerja pegawai. 
Pustakawan yang bekerja pada 
layanan deposit pada awalnya bukan 
pustakawan, mereka merupakan staf 
perpustakaan yang mengikuti diklat maupun 
pelatihan kepustakawanan. Pengetahuan yang 
dimiliki pustakawan sangat berpengaruh 
dalam mengelolah bahan pustaka yang ada. 
Pengetahuan tersebut dapat diperoleh dari 
jenjang pendidikan, pengalaman kerja, 
maupun mengikuti kegiatan-kegiatan seperti 
seminar, pelatihan dan sebagainya yang 
berkaitan dengan perpustakaan. Motivasi 
kerja juga sangat berpengaruh terhadap 
kinerja pustakawan dan kemajuan 
perpustakaan. Motivasi dari dalam diri 
pustakawan untuk menyukai pekerjaan itu 
sendiri berdampak terhadap pengelolaan dan 
pelayanan perpustakaan yang mereka berikan 
kepada pemustaka. Selain itu faktor 
lingkungan internal organisasi yaitu pegawai 
memerlukan dukungan dari tempat kerja 
seperti penggunaan teknologi informasi, 
strategi organisasi, dukungan sumber daya 
yang diperlukan untuk melaksanakan 
pekerjaan serta sistem manajemen dan 
kompensasi. 
Lingkungan kerja yang kurang 
memadai juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi kinerja pustakawan. 
Dukungan dari tempat kerja berupa 
penggunaan teknologi informasi seperti 
komputer yang dimiliki layanan deposit sudah 
membantu pustakawan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya hanya saja jumlah yang dimiliki 
tidak banyak sehingga para pustakawan 
bergantian dalam menggunakannya. Mesin 
print yang dimiliki tidak bisa berwarna lain 
selain warna hitam. Jaringan internet yang 
lancar sangatlah diperlukan untuk 
menghubungkan aplikasi inlis yang 
digunakan pada layanan deposit. Lingkungan 
kerja yang nyaman akan memunculkan 
semangat kerja untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan. Sumber daya seperti manusia 
layanan deposit memiliki tenaga honerer yang 
membantu para pustakawan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Selain sumber 
daya manusia sumber daya lainnya seperti alat 
atau peralatan sangat diperlukan untuk 
melaksanakan tugasnya 
Dari pernyataan-pernyataan di atas 
dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kinerja pustakawan pada 
layanan deposit lebih dominan faktor internal 
pegawai dan faktor internal organisasi. 
Sedangkan faktor lingkungan eksternal 
organisasi seperti krisis ekonomi tidak 
mempengaruhi kinerja pustakawan pada 
layanan deposit. 
Upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja 
Menurut Asmiati (2015) mengatakan 
bahwa: 
“peningkatan kinerja pustakawan dapat 
ditempuh dengan beberapa cara misalnya 
melalui pemberian kompensasi yang layak, 
pemberian motivasi, mencipatakan 
lingkungan kerja yang kondusif, serta 
pendidikan dan pelatihan” 
Adanya motivasi kerja dan tanggung jawab 
akan pekerjaan itu sendiri membuat para 
pustakawan tersebut bersemangat dalam 
meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, 
untuk meningkatkan kinerja mereka yaitu 
dengan mengevaluasi hal-hal yang perlu 
ditingkatkan seperti pengetahuan, 
keterampilan dan keahlian pustakawan 
dengan mengikuti seminar, workshop, dan 
pelatihan dibidang perpustakaan. Pustakawan 
yang berkinerja baik sangat membantu 









kualitasnya di kalangan masyarakat. Pimpinan 
juga memberikan penghargaan kepada 
pustakawan yang memiliki kinerja yang baik. 
Pimpinan  memiliki kriteria-kriteria tersendiri 
dalam menilai kinerja pegawainya. 
Penghargaan yang diberikan  pimpinan tidak 
hanya dalam bentuk moril tetapi kepercayaan 
dari pimpinan.  
Analisis Kinerja Pustakawaan 
Berdasarkan hasil kerja pustakawan 
pada layanan deposit, pustakawan yang 
bekerja pada layanan deposit memiliki kinerja 
yang baik dalam memberikan layanan 
maupun menjalankan tugas yang telah 
diberikan. Tetapi dalam hal pengolahan bahan 
pustaka perlu ditingkatkan lagi mengingat 
bahwa pustakawan yang ada pada layanan 
deposit tidak semuanya memiliki latar 
belakang pendidikan perpustakaan serta 
pengalaman kerja mereka bukan dari bidang 
perpustakaan. 
Pustakawan yang ada pada layanan 
deposit berjumlah 6 orang dan 1 tenaga 
honerer. Pustakawan tersebut terdiri dari 
pustakawan ahli yang berjumlah 2 orang dan 
pustakawan terampil yang berjumlah 4 orang. 
pustakawan harus dapat 
mempertanggungjawabkan tugas yang telah 
diberikan agar tercapainya hasil kerja yang 
baik yang sesuai dengan prosedur yang telah 
diatur dan tidak melanggar undang-undang 
yang berlaku. Kegiatan-kegiatan pustakawan 
yang telah diatur oleh Peraturan MENPAN 
No. 9 Tahun 2014.


































































































Dari tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa kinerja pustakawan pada layanan 
deposit sudah baik, hal tersebut karena tugas 
yang diberikan diselesaikan dengan tepat 
waktu.  Kinerja baik dilihat dari hasil kerjanya 
yang sudah memenuhi target, baik secara 
kuantitas dan kualitas serta diselesaikan tepat 
waktu.  Selain pembuatan direktori, 
bibliografi daerah dan katalog induk daerah, 
tugas lainnya tidak memiliki batasan waktu. 
Sedangkan tugas-tugas lainnya hanya untuk 
menambah angka kredit pustakawan. 
Pustakawan dalam melaksanakan pekerjaan 
selalu berpedoman kepada butir kegiatan 
sudah diatur sesuai dengan jenjang jabatan 
masing-masing. Pustakawan secara aktif  
melakukan pencatatan setiap kegiatan yang 
dilaksanakan sesuai dengan jenjang 
jabatannya. Pustakawan harus memiliki SKP 
(Sasaran Kerja Pegawai) yang dilaksanakan 
dalam 1 tahun berjalan. Misalnya dalam 
setahun pustakawan memiliki target 
melakukan klasifikasi bahan pustaka 
sebanyak 50 judul. Klasifikasi tersebut 
diselesaikan dengan waktu yang telah 
ditentukan dan dinilai baik berpengaruh 
terhadap kinerja pustakawan itu sendiri. SKP 
berguna untuk melakukan perencanaan 
pustakawan itu sendiri, mengukur 
kemampuan, disesuaikan dengan beban kerja 
di unit kerja.  
Berikut ini hasil kinerja pustakawan pada 
layanan deposit:  
 
 







































































Gambar 3. Direktori 
 
Gambar di atas merupakan hasil kerja 
pustakawan pada layanan deposit. Hasil kerja 
tersebut di selesaikan dengan tepat waktu, 
sesuai dengan prosedur yang ada dan hasil 
kerja tersebut akan diberikan kepada 
perpustakaan umum lainnya yang ada di 
Provinsi Kalimantan Barat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan 
pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kinerja pustakawan pada 
layanan deposit Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat yaitu 
terdapat 2 faktor antara lain faktor internal 
pegawai itu sendiri dan faktor internal 
organisasi. Faktor internal pegawai dapat 
berupa tanggung jawab, motivasi kerja, sifat 
dan kepribadian pustakawan itu sendiri, 
sedangkan faktor internal organisasi yaitu 
lingkungan kerja, dan fasilitas untuk 
menunjang pekerjaan. Sedangkan faktor 
eksternal organisasi seperti krisis ekonomi 
dan budaya tidak dominan mempengaruhi 
kinerja pustakawan pada layanan deposit. 
Upaya yang telah dilakukan yaitu dengan 
mengevaluasi hal-hal yang perlu diperbaiki 
dan mengajukannya kepada pimpinan serta 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan 
dengan kepustakawanan guna menambah 
ilmu dan wawasan tentang perpustakaan.  
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka penulis ingin memberikan 
saran yaitu perlu adanya peningkatan dan 
pengembangan kinerja pustakawan dengan 
memberikan ruangan kerja tersendiri yang 
terpisah dari ruang koleksi, sehingga 
pustakawan merasa nyaman dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan serta 
peralatan dan teknologi informasi yang 
memadai untuk pustakawan itu sendiri 
maupun untuk pemustaka dalam menemukan 
koleksi yang dibutuhkan. 
DAFTAR RUJUKAN 
Asmiati. (2015). Kinerja Pustakawan 
Perpustakaan Perguruan Tinggi
 (Studi Kinerja Pustakawan Di 
Lingkungan Universitas Negeri 
Raden Fatah Palembang. Retrieved 










Sinambela. L.P. (2012). Kinerja Pegawai: 
Teori Pengukuran dan Implikasi. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 
Tentang Perpustakaan . Retrieved 30 Juni 





Wibowo. (2013). Manajemen Kinerja. 
Jakarta: Rajawali Pers. 
Wirawan. (2009). Evaluasi Kinerja 
Sumberdaya Manusia: Teori, Aplikasi, 
dan Penelitian. Jakarta: Salemba Empat 
   
 
